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ABSTRAK. Panti Asuhan sebagai Lembaga Kesejahteraan Anak mempunyai peranan yang sangat
penting dalam meningktkan pendidikan anak khususnya ketrampilan hidup sebagai bekal dalam
menghadapi persaiangan di dunia kerja. Minimnya pelatihan ketrampilan hidup yang didapat anak Panti
Asuhan Muhammadiyah dikarenakan keterbatasan dana menjadi salah satu sebab diberikannya
pelatihan ketrampilan servis kulkas kepada anak panti asuhan.  Pemilihan pelatihan servis kulkas
dikarenakan hampir setiap rumah tangga memiliki kulkas untuk tempat penyimpanan makanan dan
minuman agar dapat bertahan lama. Hal ini tentunya pangsa pasar yang cukup menjanjikan dalam
menyediakan pelayanan servis kulkas. Tujuan program ini adalah untuk memberikan ketrampilan hidup
kepada anak panti asuhan sehingga memiliki kemampuan dalam bekerja dan berwirausaha dalam
menyediakan layanan jasa servis kulkas dan menjadi sumber pendapatan untuk panti asuhan. Metode
ini dilaksanakan dengan memberikan pelatihan secara langsung dalam bentuk teori dan praktik dengan
materi pelatihan terdiri dari mekanisme kerja kulkas, pengenalan dan penggunaan peralatan yang
digunakan, dan praktik perbaikan kulkas meliputi pengukuran tekanan dan arus listrik, pemotongan dan
pengelasan pipa tembaga, pemvakuman dan pengisian refrigeran serta penggantian kompresor. Adapun
hasil yang diperoleh peserta pelatihan adalah memahami mekanisme kerja dan kemampuan dalam
mendeteksi kerusakan dan memperbaiki kulkas.

Kata kunci: Pelatihan servis kulkas, Peningkatan ketrampilan hidup, Panti Asuhan

ABSTRACT. Orphanages as Child Welfare Institutions have a very important role in improving
children's education, especially life skills as provisions for facing competition in the world of work. The
lack of life skills training received by Muhammadiyah Orphanage children due to limited funds is one
of the reasons for providing refrigerator service skills training to orphanage children. The choice of
refrigerator service training is because almost every household has a refrigerator for storing food and
drinks so that they last a long time. This is certainly a market share that is quite promising in providing
refrigerator service services. The aim of this program is to provide life skills to orphanage children so
that they have the ability to work and become entrepreneurs in providing refrigerator servicing and
become a source of income for the orphanage. This method is implemented by providing direct training
in the form of theory and practice with training material consisting of refrigerator working mechanisms,
introduction and use of the equipment used, and refrigerator repair practices including measuring
pressure and electric current, cutting and welding copper pipes, vacuuming and filling refrigerant. as
well as compressor replacement. The results obtained by training participants are understanding the
working mechanism and the ability to detect damage and repair the refrigerator.

Keywords: refrigerator service training, life skills improvement, orphanage

Terima 30 Desember 2024  Terima dan di revisi 10 Januari 2025  Disetujui 27 Januari 2025

PENDAHULUAN untuk berwirausaha sekaligus
mengimplementasikan keahlian yang didapat di
bangku sekolah (Andika Isma dkk, 2022). Hal
ini menuntut seorang pelajar harus mempunyai
kemampuan sofiskill dan hardskill sehingga
dapat bekerja secara produktif dan efektif.
Namun tidak semua anak mempunyai
kesempatan dan peluang untuk mendapatkan
hardskill dan sofiskill yang layak (Suyitno dan
Aniesa, 2024). Keadaan ini disebabkan adanya

Pendidikan merupakan salah satu unsur
terpenting dalam mempersiapkan generasi masa
akan datang menjadi sumber daya manusia
yang berkualitas dan sesuai dengan tuntutan
dunia kerja untuk mendapatkan kehiduoan yang
layak. Fakta empirik juga menunjukkan bahwa
sebagian besar lulusan SMK belum mamp
memenuhi kebutuhan pasar dan belum mampu
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anak yang telah kehilangan orang tuanya sejak
kecil  atau  ketidakmampuan  keluarga
memberikan pendidikan kepada anaknya.
Sehingga  sebagian  anak-anak tersebut
ditempatkan di Panti Asuhan (Egi dkk, 2022).
Panti asuhan pada hakekatnya adalah suatu
lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung
jawab memberikan pelayanan kepada anak-
anak asuh dalam memenuhi kebutuhan fisik,
mental, dan sosial agar memperoleh
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi
perkembangan pribadinya. Panti Asuhan Putra
Muhammadiyah Cabang Medan Kota saat ini
melayani anak asuh sebanyak 53 orang yang
terdiri dari tingkst SD 8 orang, tingkat SMP 23
orang dan tingkat SMA/Sederajat berjumlah 22
orang. Saat ini kegiatan ketrampilan yang
diberikan dalam menopang kehidupan bagi
anak panti asuhan terkhusus anak yang dalam
usia produktif sangatlah minim. Kepala Panti
Asuhan Drs. Supryatno, SH menyatakan bahwa
pelatihan ketrampilan yang diberikan kepada
anak panti asuhan paling banyak 1 atau 2
ketrampilan selama setahun. Bahkan selama
masa covid 19 pelatihan ketrampilan tidak
pernah diberikan kepada anak anak panti. Hal
ini menyebabkan pemberdayaan anakan panti
belum dilakukan secara optimal. Keadaan ini
terjadi dikarenakan sumbangan yang masuk ke
panti hanya sebatas untuk biaya operasional
panti asuhan sehari-haro meliputi biaya makan
dan minum, biaya pendidikan, lirstik dan air
serta pegawai yang berkerja di panti.
Disamping itu ditemukan adanya
kulkas 1 pintu dan kullkas 2 pintu dalam
keadaan rusak sehungga tidak dapat berfungsu
dan dimanfaatkan sebagai tempat penyimpanan
makanan dan minuman. Saat ini hampir setiap
rumah tangga memerlukan kulkas sebagai
tempat penyimpanan makanan dan minuman
agar dapat bertahan lebih lama lagi (Sindung
Hadwi, 2023). Penggunaan kulksa yang
dilakukan selama 24 jam tentunya akan ada
resiko dan dapat mengalami kerusakan atau
penurunan kinerja sehingga masyarakat sangat
memerlukan sumber daya manusia yang
mampu mengatasi permasalahan tersebut. Hal
ini akan membantu mereka mengatasi
keterbatasan ekonomi dan memberikan dampak
positif pada kualitas hidup anak yatim
(Murdiono dkk, 2023).Hal inilah yang menjadi
dasar bagi tim PKPM untuk memberikan
pelatihan servis kulkas bagi anak Panti Asuhan
Putra Muhammadiayh Cabang Medan Kota
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METODE

Metode yang dilakukan dalam pengabdian
masyrakat ini yaitu dengan memberikan
pelatihan secara langsung (Training) dengan
melibatkan Isntruktur sebagai Trainer (Aries
Abbas, dkk 2023). Kegiatan ini terdiri dari 2
tahap, dimana tahap pertama memberikan.:
Metode ini dilakukan dengan menyampaikan
beberapa kajian teori pengetahuan dan
keterampilan tentang bagaimana mekanisme
kerja sistem pendingin pada kulkas dan fungsi
serta cara kerja komponen yang terdapat di
kulkas yang dilengkapi dengan sistem
kelistrikan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan peserta sebelum melakukan
praktik secara langsung (I.P Suka dkk, 2021)
(Siregar et al., 2024).

Pada tahap kedua, peserta pelatihan
akan melaksanakan praktik secara langsung
bersama dengan insturktur tentang instrunen
yang terdapat kulkas, penggunaan alat ukur
kelistrikan, penggunaan manifold untuk
mengisi refrigerant ke kulkas dan cara
mendeteksi kerusakan pada kulkas (Eko W dkk,
2022) serta pemberian materi K3 sebagai
pencegahan terjadinya kecelekaan kerja dalam
hal ini yaitu Alat Pelindung Diri (APD) yang
harus digunakan pada pekerjaan layanan servis
kulkas (Darwin dan Nugroho, 2023) (Siregar
et al., 2023). Untuk mengetahui keberhasilan
program ini, tim PKPM (Program Kemitraan
Pengembangan Muhammadiyah) melakukan
kegiatan monitoring dan evaluasi dalam bentuk
pretest dan posttest terhadap peserta pelatihan
untuk menjadi perbaikan selanjutya (Erlita dkk,
2022) Secara umum tahapan pelaksanaan
PKPM di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah
Cabang Medan Kota digambarkan pada Blok
Diagram (Gambar 1) berikut ini:
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Pengenalan Penjelasan fungsi
komponen dan :> dan cara kerja
mekanisme kerja serta kelistrikan
kulkas pada kulkas
Praktek trouble Penggunaan
shooting dan <:| peralatan dan
perbaikan kulkas instrumen
pengukuran
Mampu Melaksanakan
mendeteksi dan :> Monitoring dan
memperbai evaluasi
kulkas kegiatan

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan

Adapun materi dan kompetensi yang akan
diterima peserta pelatihan ditunjukkan pada

Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Materi dan kompetensi dasar

peserta
Materi Komponen
Pengantar dan ~ Peserta mampu
pengetahuan memahami teori

tentang fungsi
komnen dan
mekanisme
kerja kulkas

Penggunaan
dan Pembacaan
Alat Ukur

Pemotonga
Pipa tembaga
dengan
mengunakan
tubular cutter

Penyambungan
pipa tembaga
dengan
menggunakan
jenis
pengelasan

Penggantian
mesin

dasar yang
berhubungan dengan
fungsi komnen dan
mekanisme kerja
kulkas

Peserta mampu
menggunakan dan
membaca satuan
yang ada di alat ukur

Mampu
menggunakan
tubular cutter untuk
memotong pipa
tembaga

Mampu
menyambungkan
pipa tembaga
dengan
menggunakan
pengelasan gas

Mampu mengganti
mesin kompresor

318|Page

This work is licensed under Creative Commons
Attribution License 4.0 CC-BY International license

DOI: 10.54123/deputi.v5il1.387

ISSN  2808-2028 (print)
E-ISSN 2807-3754 (online)

kompresor yang rusak denga

yang rusak yang lebih bagus

dengan yang

lebih bagus

Pengisian Mampu

refrigerant ke menggunakan

dalam saluran ~ manifold untuk

pipa tembaga mengisi refrigerant

yang terdapat ke saluran pipa

di kulkas tembaga yang

dengan terdapat di kulkas

menggunakan

manifold

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil yang dicapai dalam pelaksaan
kegiatan PKPM ina adalah terjadinya

peningkatan keterampilan hidup (life skill)
peserta didik dalam hal, yaitu (1) Pemahaman
Konsep Dasar mekanisme dan sistem
Pendingin; (2) Kemampuan mennggunakan
peralatan Sistem Pendingin; (3) Melakukan
Penvakuman/Pengosongan dan Pengisian gas
refrigeran pada Sistem Pendingin; (4)
Mengganti kompresor yang terdapat pada
sistem pendingin; dan (5) Melakukan perakitan
sistem pendingin. Hasil yang akan diharapkan
dalam pelaksanaan program ini kedepannya
adalah anak panti asuhan tidak hanya mampu
bekerja secara profesional tetapi dapat
menciptakan lapangan kerja sendiri dibidang
service/perbaikan pada lemari pendingin
(Elfrizon dkk, 2019).

Pemberian Materi komponen dan
mekanisme Kkerja sistem pendinginan kulkas.

Pemberian materi dimulai dengan pengenalan
kulkas dan manfaat kulkas yang tidak hanya
berfungsi untuk menyimpan/mengawetkan
makanan tetapi juga dapat bahan kimia atau
obat-obatan dan kemudian dilanjutkan materi
tentang fungsi dan komponen kulkas
disampaikan secara langsung dengan dua
metode yaitu secara teori oleh tenaga ahli dari
program studi teknik mesin UMSU dan secara
praktek di lapangan oleh instruktu. Dengan
metode ini diharapkan peserta pelatihan dapat
lebih memahami dan mengenali fungsi dan
komponen yang terdapat pada kulkas. Selain
menjelaskan fungsi dan komponen kulkas
Tenaga ahli dari Teknik Mesin UMSU juga
menjelaskan mekanisme sistem pendinginan
yang terjadi di dalam kulkas seperti terlihat
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pada Gambar 2 (a). Pengenalan fungsi dan
komponen kulkas secara praktek dilakukan
dengan membongkar isi  kulkas dan
menjelaskan secara langsung fungsi dan
komponen-komponen yang terdapat di dalam
kulkas satu persatu sehingga peserta pelatihan
dapat melihat secara langsung seperti
ditunjukan pada Gambar 2 (b). Instruktur juga
menjelaskan perbedaan mekanisme
pendinginan kulkas 1 pintu dan Kulkas 2 pintu
sedikti lebih rumit dibandingkan kulkas 1 pintu
dikarenakan sistem pendinginan dibagi menjadi

2 dan dilengkapi dengan sistem kontrol.

Adapun kompoem utama dari sistem

pendinginan kulkas terdiri dari kompresor,

evaporator, kondensor, pipa kapiler dan filter
drier (Fauzi dkk, 2022) dijelaskan sebagai
berikut:

» Kompresor berfungsi sebagai tenaga
penggerak, menghisap bahan pendingin gas
dari evaporator (penguap) dengan suhu
rendah dan tekanan rendah, lalu
dimampatkan sehingga menjadi gas dengan
tekanan tinggi dan suhu tinggi.

» Evaporator berfungsi untuk mengubah
bahan pendingin dalam fase cair menjadi
fase uap denagn suhu dan tekanan rendah.
Evaporator terdiri dari pipa-pipa yang besar
dengan tekanan di dalam pipa sangat rendah
(Lukito dkk, 2022).

= Kondensor berfungsi untuk
mengkondesasikan bahan pendingin yang
dalam fase gas menjadi fase cair dalam
keadaan suhu dan tekanan tinggi kemudian
didinginkan oleh udara luar sehingga suhu
menjadi turun tetapi tekanan masih tetap
tinggi.

» Pipa kapiler berfungsi untuk mengatur
jumlah bahan pendingin dan tekanan bahan
pendingin yang mengalir serta memberikan
hambatan dan tahanan yang sangat besar.

» Filter drier berfungsi untuk menyerap
kelembaban air, asam dan menyaring
kotoran di dalam sistem. Terdiri dari bahan
pengering dan dua buah kawat saringan.

Pemberian Materi Penggunaan dan
Pembacaan Alat Ukur

Peserta pelatihan harus mempunyai
kemampuan menggunakan alat ukur untuk
mendeteksi dan memperbaiki kerusakan yang
terjadi pada kulkas. Para peserta harus
mengetahui skala dan satuan ukur yang biasa
digunakan dalam pengukuran menggunakan
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tank ampere sebagai alat untuk mengukur arus
dan manifold sebagai alat untuk mengukur
tekanan pada servis kulkas. Tank ampere juga
dapat berfungsi mendeteksi kondisi sambungan
kabel listrik tembaga yang putus sehingga
sangat membantu dalam  menganalisis
kerusakan sistem kelistrikan yang ada pada
kulkas. Pengukuran arus dan voltase dilakukan
untuk mendeteksi kerusakan pada mesin
kompresor seperti terlihat pada Gambar 2 (c).
Pada tahap ini dijelaskan cara mengukur voltase
dan arus listrik yang dibutuhkan untuk
menginstalasi  kulkas sesuai daya yang
diinginkan (Yenni A, dkk, 2021). Sedangkan
pengukuran tekanan (manifold) dilakukan
untuk mengetahui tekanan yang terjadi pada
aliran freon seperti ditunjukkan Gambar 2 (d)
sehingga sesuai dengan standar yang
digunakan.tanpa menggunakan tank ampere
peserta pelatihan tidak dapat mengetahui
apakah mesin kompresor dalam kondisi bagus
atau tidak.

Pemberian Materi Pemotongan Pipa
Tembaga

Ketrampilan dalam memotong pipa tembaga
yang terdapat pada sistem pendinginan kulkas
sangat diperlukan oleh seorang teknisi. Pipa
tembaga berfungsi untuk mengalirkan bahan
pendingin darl kompresor dan kembali lagi ke
kompresor. Untuk mengganti kompresor yang
rusak maka diperlukan keahlian memotong
pipa tembaga dengan menggunakan tubular
cutter dan akan disambungkan kembali dengan
proses pengelasan gas seperti terlihat pada
Gambar 2 (e).

Pemberian Materi Pengelasan Tembaga

Keahlian dalam menyambung 2 pipa tembaga
dalam memasang kompresor dan mangganti
kebocoran pipa tentunya sangat diperlukan oleh
seorang teknisi. Dalam pelatihan ini digunakan
pengelasan brazing dimana pipa tembaga yang
bakal disambung dipanaskan hingga suhu
tertentu sehingga tembaga bakal membara
namun masih dibawah titik cairnya seperti
ditunjukkan Gambar 2(f), kemudian bahan
pengisi dipanaskan hingga mencair dan secara
otomatis merembes memenuhi ruang di antara
dua pipa tembaga yang bakal di sambung.
Bahan pengisi ini bakal mencair pada suhu
selama 350 °C — 1190 °C (Sydney et al, 2023).
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Pemberian Materi Penggantian Mesin
Kompresor

Kemampuan untuk mengganti kompresor yang
terdapat pada mesin pedingin merupakan hal
yang sangat penting. Kerusakan yang sangat
sering ditemukan pada kulkas adalah tidak
berfungsinya kompresor disebabkan banyak hal
sehingga kulkas menjadi tidak dingin. Solusi
untuk permasalahan ini adalah dengan
mengganti kompresor yang rusak dengan
kompresor yang baru ataupun Dbekas.
Penggantian kompresor ini dilakukan dengan
kompresor bekas seperti terlihat pada Gambar 2

(&)

(b) Penjelasan
komponen kulkas
; . 18

(c) Penggunaan tank ampere  (d) Penjelasan mekanisme
kerja manifold

(f) Pengelasan pipa
tembaga tembaga

(g) Penggantian Kompresor

(h) Pengisian freon

Gambar 2. Proses pelatihan servis kulkas

320|Page

This work is licensed under Creative Commons
Attribution License 4.0 CC-BY International license

DOI: 10.54123/deputi.v5il.387 ISSN  2808-2028 (print)

E-ISSN 2807-3754 (online)
Pemberian Materi Pengisian Freon kedalam
Saluran Pendingin

Seringnya ditemukan kulkas yang tidak terlalu
dingin disebabkan oleh kurangnya freon
(Referigeran) yang terdapat pada saluran
pendingin. Refrigeran adalah zat yang berfungsi
sebagai media pendingin dengan menyerap
kalor dari benda atau bahan lain seperti air atau
udara ruangan, sehingga refrigeran tersebut
dapat dengan mudah merubah fasanya dari cair
menjadi gas. Dengan melakukan deteksi
tekanan pada saluran pendingin menggunakan
manifold seperti ditunjukkan pada Gambar 2(h)
akan diketahui terjadinya kekurangan freon
sehingga perlu dilakukan pengisian ulang freon.
Hal yang perlu diperhatikan pada saat pengisian
refrigeran dan pemvakuman sistem refrigerasi
adalah menghindari terjadinya refrigeran yang
terbuang ke udara bebas yang dapat mencemari
lingkungan dan mengakibatkan efek yang tidak
baik untuk kesehatan (Fathurahman dkk, 2022).
Materi ini perlu diberikan kepada anak didik
sehingga menambahn ketrampilan mereka
dalam servis kulkas.

SIMPULAN

Berdasarkan monitoring dan evaluasi yang

dilakukan TIM PKPM pada Pelatihan Servis

Kulkas terhadap materi yang diberikan dan

tanggapan dari pengurus dan peserta didik

adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman peserta terhadap mekanisme
kerja kulkas cukup baik

2. Kemampuan peserta dalam menggunakan
peralatan servis kulkas cukup baik

3. Kemampuan peserta dalam mendeteksi
kerusakan dan melakukan perbaikan kulkas
sudah cukup memadai tetapi masih
memerlukan pengalaman yang lebih tinggi

4. Peserta pelatihan merasa puas dengan
program dan materi yang telah diberikan.

5. Pengurus Panti Asuhan sangat mendukung
dan berharap akan ada program-program
selanjutnya yang dapat meningkatkan
ketrampilan anak sebagai bekal dalam dunia
kerja.
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